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Abstrak 
Latar Belakang: Nyeri akut akibat trauma jaringan perineum merupakan salah satu masalah yang 

sering dialami ibu post partum setelah persalinan spontan. Nyeri yang tidak ditangani dengan baik 

dapat mengganggu mobilisasi, aktivitas menyusui, istirahat, serta proses pemulihan ibu. Salah satu 

intervensi nonfarmakologis yang dapat diterapkan untuk membantu mengurangi nyeri adalah terapi 

Effleurage Massage. Tujuan: Studi kasus ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan prosedur 

terapi Effleurage Massage pada ibu post partum dengan nyeri akut di Ruang Sayu Wiwit RSUD 

Blambangan Banyuwangi. Studi kasus dilakukan pada satu pasien, yaitu Ny. H, ibu post partum 

spontan sekitar 10 jam setelah persalinan dengan nyeri akut akibat trauma jaringan perineum. 

Metode: Pengkajian intensitas nyeri menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) dilakukan sebelum 

dan sesudah pemberian terapi Effleurage Massage. Intervensi dilakukan selama 15–20 menit setiap 

sesi selama dua hari sesuai prosedur. Hasil: Hasil studi kasus menunjukkan bahwa sebelum 

intervensi pasien mengalami nyeri sedang dengan skala NRS 6. Setelah pemberian terapi Effleurage 

Massage, intensitas nyeri menurun secara bertahap menjadi skala NRS 2 (nyeri ringan). Selain 

penurunan skala nyeri, pasien tampak lebih rileks, lebih nyaman saat bergerak, dan mampu 

melakukan aktivitas secara bertahap. Kesimpulan: Penerapan terapi Effleurage Massage pada studi 

kasus ini menunjukkan adanya penurunan intensitas nyeri akut pada ibu post partum sehingga dapat 

dipertimbangkan sebagai intervensi keperawatan nonfarmakologis pendamping dalam manajemen 

nyeri. 

Kata kunci: Effleurage Massage, ibu post partum, nyeri akut, terapi nonfarmakologis. 

 

 


